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ABSTRACT

Mona Ully Artha Manullang, 2024 : Improving the Socialization of Children with
Intellectual Disabilities Through the Phase D Role Playing Method at
Pematangsiantar State Special School

This research was motivated by problems found in class VII or Phase D at the
Pematangsiantar State Special School which experienced problems in socializing,
students were more often silent than communicating with their classmates. This
condition can be seen from the results of observations made by researchers while
teaching in class. This research aims to increase the socialization of students with
intellectual disabilities using the role playing method at Pematangsiantar State
Special School.

This research uses a Single Subject Research approach, with an A-B design
and data analysis techniques using graphic visual analysis. The research subjects were
students with intellectual disabilities at Pematangsiantar State Special School. The
variables are measured using percentages. Observations were carried out in two
sessions starting from the baseline session (A) which was carried out four times on
different days. The second session, namely intervention (B), observations were
carried out six times on different days.

The results of the research can be concluded that the role playing method can
improve the social skills of WS and DM, this is proven by the research results
showing an increase in children's social skills in a better direction. Meanwhile, ES
experienced difficulties in socializing because he experienced obstacles in
communicating. Based on the research results, ES's grades were far below those of
his other friends. Of the three samples of children tested using the role playing
method, two were declared complete or had improved in socializing with their
friends, while ES had improved but could not meet the criteria for completeness.



ABSTRAK

Mona Ully Artha Manullang, 2024 : Meningkatkan Sosialisasi Anak Disabilitas
Intelektual Melalui Metode Role Playing Fase D di SLB Negeri
Pematangsiantar

Penelitian ini di latarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di kelas
VII atau Fase D di SLB Negeri Pematangsiantar yang mengalami permasalahan
dalam bersosialisasi, siswa lebih sering diam daripada berkomunikasi dengan teman
satu kelas. Kondisi ini terlihat dari hasil pengamatan yang peneliti selama mengajar di
kelas. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sosialisasi siswa disabilitas
intelektual menggunakan metode role playing di SLB Negeri Pematangsiantar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Research, dengan
disain A-B dan teknik analisis datanya menggunakan analisis visual grafik. Subjek
penelitian adalah siswa disabilitas intelektual di SLB Negeri Pematangsiantar.
Variabelnya diukur dengan menggunakan persentase. Pengamatan dilakukan dengan
dua sesi yang dimulai dari sesi baseline (A) yang dilakukan sebanyak empat kali
pengamatan pada hari yang berbeda. Sesi kedua yaitu intervensi (B) pengamatan
dilakukan sebanyak enam kali pengamatan pada hari yang berbeda.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode role playing dapat
meningkatkan kemampuan bersosialisasi WS dan DM, hal ini dibuktikan dengan
hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan bersosialisasi anak kearah
yang lebih baik. Sementara itu ES mengalami kesulitan dalam bersosialisasi karena
mengalami hambatan dalam berkomonikasi, dari hasil penelitian nilai ES jauh
dibawah temannya yang lain. Dari tiga sampel anak yang diujikan menggunakan
metode role playing dua dinyatakan tuntas atau mengalami peningkatan bersosialisasi
dengan temannya, sementara ES ada peningkatan tetapi tidak dapat memenuhi
kriteria ketuntasan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan sosial dan keterampilan berbicara merupakan hal yang
paling sering dilakukan oleh semua orang. Begitu pula dengan seorang anak,
sejak dalam kandungan telah melakukan interaksi dengan ibunya.
Keterampilan sosial dan keterampilan berbicara tidak hanya dapat dilakukan
secara verbal (kata-kata), namun dapat juga dilakukan secara non verbal atau
dengan menggunakan gerak badan.

Keterampilan sosial dan keterampilan berbicara selalu dilakukan
setiap harinya, mulai kita bangun tidur hingga akan tidur kembali.
Keterampilan sosial dan keterampilan berbicara merupakan aktivitas yang
menyenangkan bagi anak, karena melalui keterampilan sosial dan
keterampilan berbicara anak dapat berinteraksi dan menangkap berbagai
informasi di lingkungan sekitarnya. Anak dapat mengungkapkan perasaan dan
keinginan melalui keterampilan sosial dan keterampilan berbicara. Ungkapan
pernyataan tersebut dapat menggunakan lambang atau simbol-simbol yang
diucapkan (verbal) ataupun dengan menggunakan gerakan anggota tubuh,
gambar maupun warna (non verbal), (Tarigan, 2016).

Menurut Parji & Andriani (2016) keterampilan sosial (Social Skill)
diartikan sebagai keterampilan yang dibutuhkan untuk hidup (Life Skill) dalam

masyarakat yang multi kultur masyarakat demokrasi dan masyarakat global



yang penuh persaingan dan tantangan. Keterampilan sosial meliputi
keterampilan berkomunikasi dan kecakapan bekerja sama dengan orang lain
baik dalam kelompok kecil maupun dalam kelompok besar.

Menurut Oktaviani (2018) keterampilan sosial merupakan kepintaran
dalam menggugah tanggapan yang dikehendaki pada orang lain. unsur dalam
keterampilan sosial meliputi: pengaruh, komunikasi, kepemimpinan,
katalisator perubahan, manajemen konflik, pengikat jaringan, kolaborasi dan
kooperasi, dan kemampuan tim.

Keterampilan sosial dan keterampilan berbicara sangat penting
ditingkatkan sejak usia dini, dimulai saat anak masih berada dilingkungan
keluarga dilanjutkan ketika anak memasuki lembaga pendidikan prasekolah.
Peningkatan keterampilan sosial dan keterampilan berbicara ini bertujuan agar
anak mampu mengungkapkan pikiran melalui interaksi verbal maupun non
verbal yang sederhana secara tepat dan mampu berinteraksi dan berbicara
secara efektif.

Ketika anak mulai masuk lembaga pendidikan prasekolah seperti
Taman Kanak-kanak (TK), pada tahapan inilah belajar mengasah keterampilan
sosial dan keterampilan berbicara di TK menjadi penting. Mereka tidak hanya
diajak berinteraksi dan berbicara dengan menggunakan bahasa ibu tetapi harus
bisa menangkap pembicaraan dengan bahasa Indonesia. Pada usia lima dan
enam tahun anak sudah senang bersosialisasi atau berinterasi dan berbicara
untuk dapat mengungkapkan pendapatnya dengan jelas, mereka juga senang

bermain-main dengan kata-kata. Biasanya mereka memiliki teman imajinatif



untuk di ajak berinteraksi dan berbicara, karena pada usia ini anak memasuki
periode praoperasional. Teman imajinatif ini akan segera menghilang seiring
dengan masuknya anak ke dalam periode operasional konkret.

Berdasarkan pengalaman penulis selama ini mengajar di kelas IV
kegiatan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan
berbicara anak belum terlihat efektif. Hasil asesmen yang penulis lakukan
ketika mengajar terdapat 3 orang siswa disabilitas intelektual dengan inisial
WS. Karakter WS pemalu, gampang merajuk, jika disuruh maju kedepan
hanya diam sambil menutupi wajahnya dengan tangan dan mudah menangis.
Sedangkan anak dengan inisial DM memiliki karakter suka menyendiri (jika
istirahat hanya di dalam kelas menyendiri), susah diajak berkomunikasi,
terkadang suka ketakutan sehingga susah bergaul dengan teman temannya.
Sementara itu anak dengan inisial ES memiliki karakter pendiam, tidak mau
bicara, sebelumnya ES dari sekolah regular, di sekolah lama sama sekali tidak
ada keluar suara dari mulutnya, jika ditanya hanya diam dan terlihat binggung,
terkadang hanya senyum senyum dan salah tingkah, tidak mempunyai teman
di kelas dan sekolah.

Setelah penulis melakukan evaluasi ternyata dalam penyampaian
materi untuk meningkatkan keterampilan sosial dan keterampilan berbicara
anak selama ini hanya menggunakan metode ceramah, metode tanya jawab,
serta metode bercerita. Metode tersebut biasanya digunakan sebagai metode

rutinitas dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.



Mengingat permasalahan tersebut penting diatasi, maka penulis
merasa perlu mengambil suatu tindakan dalam meningkatkan keterampilas
sosial dan keterampilan berbicara anak dengan menggunakan metode role
playing (bermain peran), karena metode role playing disampaikan dengan
prinsip bermain sambil belajar, sehingga kegiatan ini sangat menyenangkan
dan dapat menambah keberanian anak dalam berbicara di depan kelas.

Menurut Rohani (2019) role playing adalah menunjuk pada satu
strategi kelompok untuk mengubah tingkah laku, dimana ditetapkan peran
anggota menurut tipe masalah teridentifikasi dan para anggota kelompok
memainkan peran-peran sosial atau menurut yang diharapkan atau tidak
diharapkan.

Sedangkan menurut Indah (2016) menyatakan metode role playing
adalah cara penguasaan bahan-bahan pelajaran melalui pengembangan
imajinasi dan penghayatan siswa. Pengembangan imajinasi dan penghayatan
siswa dengan memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati.. Anak-
anak juga dapat meniru prilaku orang-orang tertentu, baik yang ia sukai atau
orang yang ia benci dalam kehidupan sebenarnya, selain itu anak dapat meniru
situasi yang pernah ia lihat sebelumnya di lingkungan sekitarnya. Dengan
bermain peran, anak dapat menggunakan, berinteraksi dan berbicara dengan
benda-benda atau objek-objek yang ada disekitarnya menjadi sebuah dunia
kecil dalam khayalannya.

Kegiatan bermain peran jarang dilakukan di SLBN Pematangsiantar.

Para guru biasanya hanya mengobservasi anak yang sedang bermain peran



ketika jam istirahat berlangsung, dan tidak pernah memasukkan kegiatan
bermain peran ini dalam program pembelajaran. Kegiatan bermain peran ini
tampak lebih efektif untuk digunakan sebagai kegiatan yang dapat
meningkatkan keterampilan sosial dan keterampilan berbicara, karena dengan
bermain peran melibatkan beberapa anak untuk berinteraksi dan berbicara satu
sama lain.

Memperkuat permasalahan tentang rendahnya keterampilan sosial
dan keterampilan berbicara siswa disabilitas intelektual di SLBN
pematangsiantar maka peneliti merasa perlu mengambil suatu tindakan dalam
upaya meningkatkan sosialisasi siswa disabilitas intelektual melalui metode

role playing (bermain peran) di SLBN Pematangsiantar.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Siswa memiliki sifat pemalu dan mudah merajuk selama pembelajaran
sehingga berdampak pada perilaku akademik di kelas dalam bentuk
menangis dan menutup wajah.

2. Siswa memiliki sikap pendiam dan suka menyendiri sehingga
menyebabkan anak kurang percaya berdiri.

3. Sikap siswa tersebut menyebabkan siswa memiliki keterampilan sosial

yang rendah



4. Belum diperoleh intervensi perilaku yang tepat untuk meningkatkan
keterampilan sosial siswa
5. Metode role playing (bermain peran) belum digunakan guru dalam

meningkatkan keterampilan bersosialisasi siswa

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan agar penelitian terarah, maka
peneliti membatasi masalah ini pada “Meningkatkan keterampilan sosialisasi
siswa disabilitas intelektual melalui metode role playing (bermain peran) di

SLBN Pematangsiantar”

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut di atas,
maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu “apakah metode
role playing (bermain peran) dapat meningkatkan keterampilan sosialisasi

siswa disabilitas intelektual di SLBN Pematangsiantar?.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
keterampilan sosialisasi siswa disabilitas intelektual di SLBN Pematangsiantar

melalui metode role playing.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan atau manfaat
untuk berbagai pihak, terutama pihak-pihak yang berhubungan dengan
pendidikan luar biasa, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat mengetahui upaya
meningkatkan kemampuan sosial siswa disabilitas intelektual khususnya
melalui metode bermain peran (Role Playing) di SLBN Pematangsiantar.
2. Mamfaat Praktis
a. Bagi Guru

1) Memberikan cara yang tepat untuk meningkatkan sosial siswa
disabilitas intelektual melalui bermain peran (role playing).

2) Memberikan motivasi kepada guru untuk lebih kreatif dalam
memberikan permainan guna membantu anak memenuhi aspek
kemampuan komunikasi interpersonal.

b. Bagi Sekolah
Memberikan model pembelajaran yang menarik bagi sekolah
dalam rangka proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan muru
pendidikan.
c. Bagi Anak
Meningkatkan sosialisasi siswa disabilitas intelektual melalui

bermain peran ( Role Playing ) di SLBN Pematangsiantar



